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Pembimbing | : Wati Oviana, S.Pd.l., M.Pd.

Pembimbing Il . Syahidan Nurdin., M.Pd.

Kata Kunci :  Pengembangan, Bahan Ajar, Discovery Learing

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di MIN 27 Aceh Besar
diperoleh informasi bahwa sumber belajar yang digunakan oleh guru berupa buku
Tema dan dalam proses belajar mengajar guru belum mengaitkan dengan model
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV MIN 27 Aceh
Besar bahwa sebelumnya guru belum ada yang menggunakan bahan ajar berbasis
model discovery learning pada kelas IV sehingga peneliti merasa tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis model discovery learning supaya peserta
didik tidak merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: Define (Pendefenisian),
Design  (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Dessimination
(Penyebaran). Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli media, lembar
validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa dan angket respon guru.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi media
diperoleh skor 94% dengan kategori sangat layak, hasil validasi ahli materi
diperoleh skor 80% dengan kategori layak, hasil validasi ahli bahasa diperoleh
skor 82% dengan kategori sangat layak, dan hasil respon guru pertama skor
dengan persentase 80% dengan kategori layak, hasil respon guru kedua
memperoleh skor dengan persentase 81% dengan kategori sangat layak.
Berdasarkan hasil data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
bahan ajar berbasis model discovery learning layak digunakan untuk peserta didik
kelas IV MIN 27 Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru atau pengajar untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.
Menurut Arief Sudirman pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam
manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta
didik.! Dalam proses pembelajaran biasanya melibatkan dua pihak yaitu peserta

didik sebagai subjek yang belajar dan guru sebagai subjek yang mengajar.

Peroses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkai
perbuatan pendidik dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam sitasi yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada
proses pembelajaran ini terjadi komunikasi dua arah dalam mempelajari suatu
materi pembelajaran, pertama adalah mengajar yang dilakukan oleh pendidik,
sedangkan kedua belajar yang dilakukan oelh peserta didik, sedangkan keda adalah
belajar yang dilakukan peserta didik.Z Selain faktor guru dan peserta didik terdapat
faktor lainnya yang juga berperan dalam menciptakan pembelajaran yang

berkualitas yaitu penggunaan model atau media dan bahan ajar.

Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari keterlibatan media atau bahan ajar,

penggunaan bahan ajar adalah salah satu upaya dalam menciptakan pembelajaran

Lemi Indriyani, “Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta didik”, Jurnal lImiah Edutic, Vol. 2, No. 1, (2019), h.
18.

2 Usman, dkk, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.85.



yang bermakna dan berkualitas. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran adalah
sebagai pemberi informasi dari pendidik ke peserta didik, sehingga peserta didik
akan lebih tertarik mempelajari sesuatu. Bahan ajar yang tepat sesuai dengan tujuan
akan mampu meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik.?

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi yang tersusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar
memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD secara
runtut dan sistematis sehingga akumulatif dan mampu menguasai Ssemua
kompetensi secara utuh dan terpadu, dan juga peserta didik dapat memahami isi
pembelajaran yang akan dipelajari.*

Pengembangan bahan ajar yang dikembangkan guru hendaknya
memperhatikan aspek konstruktivisme®. Bahan ajar yang dikembangan dengan
memperhatikan keterlibatan peran peserta didik dalam menemukan konsep suatu
materi dapat lebih lama tersimpan dalam ingatan (long term memory). Peserta dapat

mengeksplorasi kemampuan dan kreativitasnya dalam menyusun rancangan

3 Evy Maya Stefany, “Respon Peserta didik pada Pengembangan Media Pembelajaran
Implementasi pada Mata Pelajaran TIK Kelas VIII di SMP Negeri 4 Denpasar”, Jurnal IImiah
Edutic, Vol. 2, No. 2, (2015), h. 3.

4 Depdiknas, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar Menengah, Direktorat Pendidikan Sekolah Menengah Atas, 2008), h. 6.

5 Nugraha, Danu Aji, Achmad Binadja, Supartono, Pengembangan Bahan Ajar
(Berorientasi Konstruktivistik. JISE 2, 2013), h. 1.



Mengeksplorasi kemampuan dan Kkreativitasnya dalam menyusun
rancangan penemuan suatu konsep materi. Salah satu cara yang dapat mendukung
proses konstruktivisme adalah menggunakan strategi discovery learning.t

Discovery Learning adalah menemukan konsep dengan serangkaian data
atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Teori yang
mendukung teori konstruktivisme dalam penelitian ini adalah teori penemuan
Jerome Bruner. Teori Bruner merupakan salah satu model instruksional kognitif
yang sangat berpengaruh yang dikenal dengan belajar penemuan (discovery
learning).

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang
paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan
yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.” Illahi
juga menyatakan bahwa Strategi discovery merupakan salah satu cara yang
memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga dengan kemampuan mentalnya dapat menemukan suatu konsep
atau teori

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik kurang menerapkan strategi yang

kreatif sehingga kurang menarik perhatian dan motivasi peserta didik dalam

® Deporter, Bobbi. 2008. Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan., (Terjemahan Alwiyah Abdurrahman. Bandung: Kaifa,2008), h. 214.

7 Triyana Yetra, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model Discovery
learning Di Kelas |11 Sd Negeri 030 Palembang”. Jurnal Buah Hati, Vol. 6, No. 2, (2019), h. 179.

& lllahi, Mohammad Takdir. Pembelajaran discovery Strategy & Mental Vocational Skill.
Yogyakarta: DIVA Press, (2012), h. 50.



mengikuti proses belajar mengajar. Salah satu cara yang bisa diupayakan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik yang maksimal pendidik harus bisa
membuat recana pembelajaran yang bisa membuat peserta didik aktif dengan
memanfaatkan metode pembelajaran dan bahan ajar.

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa strategi pembelajaran yang tepat
digunakan dalam pembelajaran adalah bersifat penemuan atau dikenal istilah
discovery, yakni sebuah strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan
sensitifitas pola pikir peserta didik secara aktif, kritis, dan inovatif, hal ini bertujuan
agar dapat merangsang (stimulasi) sensitif daya pikir peserta didik terhadap gejala
alam yang timbul, menumbuhkan motivasi pola pikir aktif peserta didik untuk
mengkritisi dan memecahkan masalah yang ada secara berkelompok tentang
fenomena alam yang timbul. Dengan demikian peserta didik dapat memahami dan
menguasai materi dengan mudah karena mengalami secara langsung dan
bekerjasama. Diharapkan dengan menggunakan strategi discovery ini dapat
meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik ditandai dengan meningkatnya hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kelas IV MIN 27
Aceh Besar, Peneliti menemukan masalah dalam proses pembelajaran yaitu masih
kurangnya penggunaan LKPD pada saat pembelajaran dan masih kurang
digunakannya model, karena selama ini proses pembelajaran di kelas pendidik
hanya menggunakan metode ceramah dan pendidik hanya menggunakan bahan ajar

yang berupa buku paket atau buku tema, karena terbatasnya waktu dalam



menyiapkan dan membuat bahan ajar. Bahan ajar yang biasa digunakan juga
mencakup LKPD tetapi hanya membahas soal-soal latihan.

Berdasarkan masalah di atas, ada banyak cara untuk meningkatkan minat
belajar pada peserta didik. Salah satu cara peneliti ajukan yaitu dengan
pengembangan bahan ajar berbasis model discovery learning. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas 1V, menyatakan bahwa pendidik juga membutuhkan
bahan ajar berbasis model discovery learning sebagai salah sarana penunjang
pembelajaran dan bahan ajar berbasis model discovery learning juga belum pernah
diterapkan dalam proses pembelajaran. Pendidik menyarankan kepada peneliti
untuk membuat bahan ajar dari Tema 1 Subtema 1 PB 1 pada mata pelajaran IPA.

Perbedaan bahan ajar sebelumnya dengan bahan ajar berbasis model
discovery learning adalah bahan ajar ini memuat lebih banyak materi yang akan
dipelajari, dan adanya LKPD yang diberikan terlebih dahulu sebelum sebuah
konsep atau materi itu diberikan sehingga peserta didik menemukan sendiri konsep
dasarnya melalui sebuah percobaan. Hal ini bertujuan agar dapat merangsang
(stimulasi) sensitif daya pikir peserta didik terhadap gejala alam yang timbul,
menumbuhkan motivasi pola pikir aktif peserta didik untuk mengkritisi dan
memecahkan masalah yang ada secara berkelompok tentang fenomena alam yang
timbul. Dengan demikian peserta didik dapat memahami dan menguasai materi
dengan mudah karena mengalami secara langsung dan bekerjasama.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model Discovery

Learning pada Kelas IV di MIN 27 Aceh Besar.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latang belakang di atas maka permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah desain bahan ajar berbasis model discovery learning yang
dikembangkan?
2. Bagaimana kelayakan pengembangan bahan ajar berbasis model
discovery learning di kelas IV MIN 27 Aceh Besar?
3. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan bahan ajar berbasis

model discovery learning di kelas IV MIN 27 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Untuk menggetahui desain produk pengembangan bahan ajar berbasis
model discovery learning.
2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan bahan ajar berbasis model
discovery learning di kelas IV Min 27 Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan bahan ajar

berbasis model discovery learning di kelas IV MIN 27 Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peserta didik, dapat bermanfaat untuk memfasilitasi peserta didik
sebagai bahan ajar dikelas agar lebih mudah memahami materi yang
disampaikan dan mendapat nilai tambah dalam wawasan keagamaan.

2. Bagi guru, dapat menambah pegangan bahan ajar agar lebih mudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

3. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memiliki
bahan ajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

4. Bagi peneliti, sebagai acuan untuk dapat mengembangkan produk lainnya.

E. Definisi Operasional
1. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah susunan dari materi yang akan disampaikan pada peserta
didik meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan guna tercapainya standar yang
sudah ditentukan.
2. Model Pembelajaran Descovery Learning

Menurut Nasarudin Siregar, discovery learning adalah proses pembelajaran
untuk menemukan sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam
konteks ini, menemukan sesuatu berarti peserta didik mengenal, menghayati, dan

memahami sesuatu yang belum pernah diketahui sebelumnya.



3. Respon Guru

Respon guru adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat memulai atau
membimbing tingkah laku orang tersebut.® Respon guru yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu respon guru terhadap pengembangan bahan ajar berbasis model
discovery learning yang diberikan oleh peneliti kepada guru dengan 3 aspek

penilaian yaitu aspek materi, aspek penggunaan, dan aspek bahasa.

F. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk penelitian ini karena bertujuan
agar memudahkan proses penelitian. Penelitian yang relevan tersebut diantaranya
yaitu:

1. Triyana Yetra dengan Judul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik
Terpadu Berbasis Model discovery learning di kelas 111 SD Negeri 030
Palembang”. Penelitian dan pengembangan bahan ajar tematik terpadu
berbasis model discovery learning di kelas 11l SD Negeri 030
Palembang dilaksanakan pada 2 September 2019. Pada penelitian ini
menggunakan tahap-tahap penelitian pengembangan (Research and
Development).1° Dari hasil penelitian yang dilakukan Triyana Yetra

dalam pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis model

° Diah Darmawati, “Analisa Sensitivitas Respon Konsumen Terhadap Ekstensifikasi merek
(brand extension) pada Margarine Merek Filma di Surabaya”. Jurnal Manajemen Pemasaran, Vol.
1, No. 2, (2006), h. 66.

10 Triyana Yetra, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model Discovery
learning Di Kelas 11l Sd Negeri 030 Palembang”. Jurnal Buah Hati, Vol. 6, No. 2, (2019), h. 179.



discovery learning sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA
dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas 11l SD
Negeri 030 Palembang.

2. Ahmad Rifai dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Discovery Learning Dengan Produk Poster Bergambar”. Penelitian dan
pengembangan bahan ajar berbasis discovery learning dengan produk
poster bergambar dilaksanakan sejak tanggal 26 Februari hingga 9 Juni
2020.11 Hasil penelitian dan pengembangan ini dipaparkan dalam enam
poin, meliputi (1) identifikasi masalah dan potensi di lapangan, (2)
desain bahan ajar berbasis discovery learning, (3) hasil validasi bahan
ajar berbasis discovery learning, (4) hasil uji skala kecil bahan ajar
berbasis discovery learning, dan (5) hasil uji skala besar bahan ajar
berbasis discovery.

3. Penelitian yang dilakukan oleh D. Rusnita, D. Hambali, dan E. W.
Winarni dalam jurnal pembelajaran dan pengajaran pendidikan dasar
tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita
Berbasis discovery learning Pada Materi IPA Konsep Perpindahan
Panas di Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil yang diperoleh pada penelitian
tersebut Buku cerita berbasis discovery learning pada materi IPA yang
dikembangkan oleh peneliti dengan mengutamakan penyajian materi

dalam bentuk cerita yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang

11 Ahmad Rifai, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Discovery learning Dengan Produk
Poster Bergambar”. Jurnal llmiah, Vol. 1, No. 1, (2020), h. 40.
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penuh warna.’? Kemenarikan Bahan Ajar Berbasis discovery learning
berdasarkan angket respon peserta didik SDN 8 Kepahiang pada uji
coba terbatas didapat data bahwa bahan ajar buku cerita berbasis
discovery learning mendapatkan respon yang positif dari peserta didik
kelas V.

Adapun kaitan penelitian dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama
menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam pengembangan bahan
ajar dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun
perbedaan dari penelitian ini objek yang digunakan pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas IVV. Materi yang digunakan adalah pelajaran IPA tema 1 subtema
1 pembelajaran ke satu dan pembelajaran ke tiga, serta penelitian ini termasuk
dalam penelitian dan pengembangan (Research and Development). Dalam
penelitian Triyana Yetra objek yang diteliti pada penelitiannya adalah peserta didik
I11 SD Negeri 030 Palembang. Pada penelitian Ahmad Rifai juga menggunakan
metode pendekatan Research and Development (R&D) dan tujuan dalam
penelitiannya lebih memfokuskan pada respon peserta didik terhadap bahan ajar
berbasis model discovery learning dalam poster bergambar. Pada penelitian yang
dilakukan olen D. Rusnita, D. Hambali, dan E. W. Winarni dalam jurnal
Pembelajaran dan Pengajaran Pendidikan Dasar dikembangkan oleh peneliti
dengan mengutamakan penyajian materi dalam bentuk cerita yang dilengkapi

dengan gambar-gambar yang penuh warna.

12 Desi Rusnita, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Berbasis Discovery learning
Pada Materi Ipa Konsep Perpindahan Panas di Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal Pembelajaran dan
Pengajaran Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 2, (2019), h. 199-209.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kurikulum SD/MI

Dalam proses pendidikan, buku pelajaran merupakan salah satu bahan
ajar yang wajib ada di lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal
maupun nonformal. Karena didalamnya terdapat ilmu pengetahuan, informasi,
dan bisa juga hiburan, yang peserta didik bisa dapatkan. Sedangkan kurikulum
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yang
sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang
diinginkan. Untuk itu bahan ajar yang baik memiliki kriteria tertentu atau
standar tertentu seperti tentang relevansinya dengan kurikulum yang sedang
berlaku saat ini.t3

Sebagai alat yang penting untuk mencapai tujuan, kurikulum hendaknya
bisa menyesuaikan dengan perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan canggihnya teknologi, selain itu kurikulum berkembang sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan. Selain itu kurikulum juga harus
bisa memberikan arahan dan patokan keahlian kepada peserta didik setelah
menyelesaikan suatu program pengajaran pada suatu lembaga.

Sebagai konsekuensi dari diberlakukannya kurikulum 2013, dimana
Kompetensi Inti menjadi acuan utama yang merupakan pengikat kompetensi

yang harus dihasilkan melalui proses pembelajaran dalam setiap mata pelajaran,

13 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: Dive Press, Cet-
2 Februari 2010), h. 36.

11
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maka dalam penyusunan bahan ajar harus dapat mengantarkan peserta didik
pada Kompetensi Inti yang diinginkan, tidak terkecuali pada bahan ajar.

Untuk itu perlunya diteliti lebih lanjut apakah terdapat hal-hal yang
perlu dibenahi dan disempurnakan agar mengetahui bahan ajar yang digunakan
sesuai dengan kurikulum yang ada dari segi isi, strategi dan bahkan media
pembelajaran yang digunakan.

Dari penjelasan di atas maka isi dari suatu bahan ajar harus relevan
dengan kurikulum yang berlaku sehingga tidak terjadi permasalahan. Pelajaran
di MI/SD sekarang ini yang tidak dapat dipisahkan dari bahan ajar yang harus
sesuai dengan kurikulum yang telah berlaku saat ini yakni sesuai dengan standar
Isi Kurikulum MI/SD, yang disebutkan dalam SNP (Standar Nasional

Pendidikan), sehingga ada relevansi antara isi buku ajar dengan kurikulum.

B. Model Pembelajaran Discovery Learning

1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran diterapkan sebagai pijakan guru dalam proses
membimbing peserta didik untuk memahami materi yang diberikan. Model
pembelajaran ini juga dikatakan model belajar dalam kegiatan belajar mengajar

di jenjang pendidikan tertentu.

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya: 1997) h, 150.
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Menurut beberapa ahli bahwa pengertian model pembelajaran sebagai
berikut:1®
1. Rusman menyatakan bahwa model pembelajaran disusun berdasarkan
berbagai prinsip atau teori sebagai pijakan dalam pengembangannya
2. Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
dan pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau diluar kelas.
Model pembelajaran dapat juga diartikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan tentang
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran juga
berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan mengimplementasikan
aktivitas pembelajaran.t6
Beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah pola umum yang dijadikan sebagai dasar oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas dari awal sampai akhir pembelajaran. Model
pembelajaran harus inovatif, agar peserta didik terlibat secara aktif di dalamnya dan

bukan hanya dijadikan sebagai objek.

15 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu
Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 239.

16 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 47.
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2. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran diterapkan sebagai pijakan guru dalam proses
membimbing peserta didik untuk memahami materi yang diberikan. Model
pembelajaran ini juga dikatakan model belajar dalam kegiatan belajar mengajar di

jenjang pendidikan tertentu.

Model pembelajaran discovery learning adalah menemukan konsep dengan
serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau
percobaan. Teori yang mendukung teori konstruktivisme dalam penelitian ini

adalah teori penemuan Jerome Bruner.

Teori Bruner merupakan salah satu model instruksional kognitif yang sangat
berpengaruh yang dikenal dengan belajar penemuan (discovery learning).t” Bruner
menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara
aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Gde juga menyatakan
discovery learning merupakan proses pembelajaran yang menekankan peserta didik
dalam menemukan konsep sehingga peserta didik yang dapat menemukan konsep

secara mandiri akan berdampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep.18

17 Dede Eti Nurhasanah, dkk. Penggunaan Model Pembelajaran discovery learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta didik SMP. Jurnal Didactical
Mathematics. VVol. 1. No. 1, 2018, h. 26.

18 Gde Arry Eaisnawa, dkk., “Peningkatan Pemahaman Konsep dengan discovery learning
Materi Integral Tentu Kelas XI IPA SMAN 2 Palembang”. Jurnal Pendidikan Matematika RAFA.
Juni 2015, 5(1), h. 96.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ani Triyaningsih menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis peserta didik dengan

menerapkan model discovery learning.1®

Menurut Syah dalam mengaplikasikan model discovery learning di kelas,
tahapan atau prosedur yang harus dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar secara

umum adalah sebagai berikut:

a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dengan demikian peserta didik
diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang
relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik belajar secara aktif
untuk menemukan suatu yang berhubungan dengan permasalahan yang
dihadapi. Oleh karena itu, secara tidak sengaja peserta didik

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

19 Ani Trianingsih, Nurul Husna, dkk, “Pengaruh Model Discovery learning terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik pada Materi Persamaan Lingkaran di Kelas XI IPA”.
Jurnal Variabel, Vol. 2 No. 1, 2019, h. 8.
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b. Data Processing (Pengolahan Data)

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, tabulasi, bahkan
bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu. Data Processing disebut juga dengan
pengkodean/kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep
dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta didik akan
mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian
yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

c. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil data processing.
Verification bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil
pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada, pernyataan atau
hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian di cek, apakah
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

d. Generalization (Menarik Kesimpulan)
Tahap generalization/menarik kesimpulan adalah proses menarik

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
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semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip
yang mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan, peserta didik
harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya
penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang
luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses
pengaturan dan pengalaman-pengalaman itu.2
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery Learning
Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran memiliki
kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan. Kelebihan dari model discovery

learning antara lain sebagai berikut:

a. Dapat melatih keterampilan peserta didik mengamati suatu cara
memecahkan persoalan dan melatih peserta didik terlibat secara teratur
dalam penemuan.

b. Peserta didik dapat benar-benar memahami suatu konsep atau rumus,
karena mengalami sendiri proses untuk mendapatkan rumus.

c. Peserta didik akan lebih memahami konsep dan teorema lebih baik,
ingat lebih lama, dan aktif dalam proses belajar mengajar.

d. Memungkinkan peserta didik mengembangkan sifat alamiah dan
menimbulkan rasa ingin tahu.

e. Memberikan pandangan lebih luas kepada peserta didik menuju arah

keberhasilan.

20 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 244,
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Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas, kepuasan batin ini
mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya
meningkat.

Peserta didik memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan

lebih mampu mentransfer pengetahuan ke berbagai konteks.2!

Adapun kelemahan model discovery learning antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental untuk
cara belajar ini. Peserta didik harus berani dan berkeinginan untuk
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.

Apabila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang berhasil.
Bagi pendidik dan peserta didik yang sudah terbiasa dengan
perencanaan dan pengajaran konvensional mungkin akan sangat kecewa

bila diganti dengan metode penemuan.?

C. Fungsi Bahan Ajar

Penggunaan bahan ajar yang baik akan mempengaruhi kualitas

pembelajaran. Oleh karena itu bahan ajar yang digunakan guru dalam proses

pembelajaran harus tergolong ke dalam bahan ajar yang baik.

Fungsi bahan ajar antara lain:

21 Mastur Faizi, “Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid”. (Yogyakarta: DIVA

Press, 2013),

h. 95.

22 Sri Fitri Ayu, “Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Pola Bilangan melalui Model
Discovery learning di SMP Negeri 14 Banda Aceh”. Skripsi. (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,

2017), h. 19.
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1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang seharusnya
diajarkan kepada peserta didik.

2. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi
seharusnya dipelajari dan dikuasai nya.

3. Alat evaluasi pencapain dan penguasaan hasil pembelajaran.

D. Hakikat Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar diawali dengan pemahaman tentang hakikat
bahan ajar. Napisa mendefinisikan bahan ajar sebagai seperangkat materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis dan operasional sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai, untuk membantu guru atau peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Mendefinisikan bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional
materials) sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari
peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan.22Menurut Sungkono bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan
yang memuat materi atau isi pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Suatu bahan pembelajaran memuat materi, pesan atau isi mata

pembelajaran yang berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang

23 Rianto, Milan. 2006. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran Bahan Ajar Diklat
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMA. Malang: Pusat Pengembangan Penataran Guru
IPS dan PMP, h. 4.
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tercakup dalam mata pelatihan yang sesuai disiplin ilmu serta informasi lain dalam
pembelajaran.

Berdasarkan teori bahan ajar yang dihimpun dari pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah media yang digunakan guru maupun peserta
didik berisi materi pelajaran yang disusun secara sistematis sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

1. Kaidah Pengembangan Bahan Ajar

Setiyawan menyatakan penjelasan Sitepu terkait hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar meliputi (1) isi, (2), metode
pembelajaran, (3) bahasa, (4) ilustrasi, dan (5) unsur grafika. Isi bahan ajar harus
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.?*

Bahan ajar yang dikembangkan hendaknya memperhatikan metode
pembelajaran yang digunakan, agar penggunaannya dapat berjalan secara
beriringan dan saling mendukung. Metode pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik materi dan karakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal.

Bahasa dalam bahan ajar merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan
materi yang ada di dalamnya. Penggunaan bahasa perlu diperhatikan beberapa hal
yaitu, (1) kemampuan berbahasa peserta didik, (2) kaidah-kaidah bahasa, (3)

karakteristik bahan ajar, dan (4) lingkungan sosial/budaya setempat.

24 Setiyawan, Angga. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Keterampilan Memahami
Perintah kerja Tertulis Bagi Peserta Didik SMK. Skripsi. Unnes, h.40.
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Materi dalam bahan ajar dapat lebih dipahami dengan pemberian ilustrasi
berupa gambar, denah, foto, bagan, tabel, sketsa, atau diagram. Hal yang perlu
diperhatikan dalam pemberian ilustrasi dalam bahan ajar adalah (1) relevansi
ilustrasi dengan konsep atau fenomena yang hendak dijelaskan (2) ketepatan dan
kesesuaian ilustrasi, (3) warna, khususnya kalau warna itu mengandung makna, (4)
penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat mungkin dengan konsep yang dijelaskan
dengan ilustrasi.

Unsur-unsur grafika mempengaruhi daya tarik pengguna dan penampilan
dari bahan ajar yang dikembangkan. Unsur-unsur grafika meliputi (1) desain buku,
(2) kertas dan ukuran buku, (3) tipografi, dan (4) tata letak kulit dan isi buku.

2. Bahan Ajar Berbasis Discovery Learning

Bahan ajar merupakan informasi, alat atau teks yang diperlukan oleh guru
untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Selain itu, bahan
ajar diartikan sebagai seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik
tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar.2®> Diperlukan bahan ajar yang memadai
karena bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dari suatu proses
pembelajaran secara keseluruhan.

Untuk melihat keberhasilan proses pembelajaran tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian tentang ketepatan instrumen dan bahan ajar serta rencana

pembelajaran yang lebih menekankan pada peningkatan kemampuan komunikasi,

2> Arikunto, S. 2007. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka
Cipta, h. 219.
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penalaran, dan koneksi matematis. Sedangkan discovery learning itu sendiri
merupakan suatu model pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas peserta
didik dalam belajar. Dalam discovery learning perlu adanya kerjasama antara
beberapa peserta didik untuk saling membantu sehingga lebih mudah dalam
menemukan penyelesaian masalah.28

Dari pengertian di atas, bahan ajar berbasis discovery learning merupakan
media pembelajaran cetak yang dikembangkan dengan model pembelajaran
berdasar penemuan atau discovery learning sesuai kurikulum 2013. Dalam bahan
ajar ini, bukan hanya berisi materi dan soal permasalahan tentang IPA saja tetapi
juga terdapat juga LKPD sebagai penuntun sebuah eksperimen.

Perbedaan bahan ajar berbasis discovery learning ini dengan bahan ajar
yang lain adalah adanya lembar kerja peserta didik yang diberikan terlebih dahulu
sebelum sebuah konsep atau materi itu diberikan sehingga peserta didik
menemukan sendiri konsep dasarnya melalui sebuah percobaan. Dalam
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis discovery learning ini,
peserta didik dituntut aktif bekerja. sama dengan anggota kelompoknya dan
mengoptimalkan kemampuan berpikir untuk menemukan sendiri kesimpulan dari
apa yang telah dikerjakan dalam sebuah eksperimen.

E. Pembelajaran Tematik
Permendikbud No0.57 Tahun 2014 menjelaskan bahawa pembelajaran

tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk

26 Suparno, P. 2007. Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik & Menyenangkan.
Jogjakarta: Universitas Sanata Dharma, h. 75.
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mengaitakan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu didenifisikan sebagai
pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan sikap,
dan nilai baik antar mata pelajaran maupun dalam suatu tema yang spesifik yang
sesuai dengan materi pembelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa konsep yang
memadukan beberapa informasi.?
Pembelajaran tematik yang dimaksud terdapat pada materi kelas IV Tema
1 Indahnya Keberagaman Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku di
Pembelajaran 1 pada semester 1 yang dipelajari adalah mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Kompetensi Dasar IPA yaitu KD 3.6 Menerapkan sifat-
sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indra pendengaran.
1. Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 1
Materi yang difokuskan dalam rencana pengembangan bahan ajar ini ialah
tentang llmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu tentang bunyi dan sifat-sifatnya.
Berdasarkan silabus yang dikeluarkan bahwa materi tersebut terdapat pada Kelas
IV Tema 1 subtema 1 Pembelajaran 1 dengan materi bunyi pada semester 1

dengan 2 Kompetensi sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Pemetaan KD dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi | 3.6.1 Menjelaskan pengertian bunyi.
dan  keterkaitannya  dengan | 5 o ) \1onvehutkan sifat-sifat bunyi.
indera pendengaran.

3.6.3 Mengidentifikasi sifat-sifat bunyi

27 |badullah Malawi dan Ani Kadarwarti, Pembelajaran Tematik...,hal. 1.
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3.6.4 Menjelaskan cara menghasilkan

bunyi
4.6 Menyajikan laporan hasil 4.6.1 Mempraktekkan percobaan tentang
percobaan tentang sifat-sifat sifat bunyi

bunyi. 4.6.2 Menulis hasil percobaan sifat-sifat

bunyi dalam bentuk laporan

4.6.3 Mempresentasikan hasil percobaan

2. Tinjauan Tentang Pokok Bahasa Sifat-Sifat Bunyi

Dalam materi Sifat-sifat Bunyi merupakan materi mata pelajaran IPA
kelas IV semester ganjil yang terdapat dalam tema 1 Indahnya Keberagaman.
Dalam tema 1 Indahnya Keberagaman mengandung beberapa sub tema antara lain
adalah subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku. Tetapi dalam penelitian ini
hanya mencakup satu subtema saja yaitu tentang Sifat-sifat Bunyi. Materi pada

subtema antara lain:

1. Pengertian sifat-sifat bunyi.

2. Contoh sifat-sifat bunyi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap arah

gerak benda.

Bunyi merupakan getaran yang ada di udara. Bunyi dapat diperoleh dari
berbagai benda. Tak hanya itu saja, hampir semua makhluk hidup yang ada di dunia
dapat menghasilkan sebuah bunyi. Dimana bunyi adalah energi gelombang yang
berasal dari sumber bunyi yaitu benda yang bergetar. Karena bunyi berasal dari

benda yang bergetar, maka hal itu menyebabkan fenomena berikut ini, yaitu
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semakin kuat benda itu bergetar, maka semakin kuat juga bunyi yang akan
dihasilkan.

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar untuk
mengoptimalkan keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran yang berbasis
discovery learning. Materi sifat-sifat bunyi yang terdapat dalam bahan ajar sesuai
dengan kompetensi dasar (KD) berikut, antara lain:

3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera
pendengara



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini termasuk ke dalam penelitian dan pengembangan
atau dengan kata lain Research and Development (R&D). Yang dimaksud dengan
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat
dipertanggung jawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk perangkat keras
(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di
laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer
untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium.?®

Menurut Nana dalam bukunya yang mengatakan bahwa penelitian dan
pengembangan Research and Development (R&D) adalah langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggung jawabkan contohnya seperti: buku, modul, alat peraga,
bahan ajar dan lain-lain.2° Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
Research and Development (R&D) adalah sebuah metode pengembangan suatu
produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada kemudian hasil

dari produk tersebut dapat diuji keefektifannya.

28 Salim, Haidir Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 58.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), h. 164.

26
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Pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
model 4D (Four-D model). Penelitian ini melibatkan dosen sebagai ahli validasi
media dan materi, guru serta untuk memberikan respon terhadap media tersebut

guna dapat memperbaiki produk yang dikembangkan.

B. Prosedur Penelitian
Model 4D merupakan kepanjangan dari pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (dissemination). Berikut

gambar model 4D:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini dilakukan menemukan permasalahan, kelemahan atau suatu
kondisi yang menjadi akar pendorong kegiatan pengembangan atas suatu produk,
dengan mengumpulkan data dan realita sebanyak mungkin. Tahap ini juga
merumuskan secara detail hal apa yang menjadi permasalahan utama yang akan
dijadikan sebagai landasan pengembangan produk dalam kegiatan penelitian

pengembangan. Tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu:
a. Analisis Awal (Front-and Analysis)

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalah dasar pada
materi Sifat-Sifat Bunyi, sehingga dapat dikembangkan sebuah bahan ajar. Pada

atap ini memunculkan fakta-fakta dan alternatif penyelesaian masalah pada
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materi sifat-sifat Bunyi sehingga memudahkan dalam menentukan langkah

awal dalam pengembangan bahan ajar yang sesuai untuk dikembangkan.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis Peserta didik sangat Penting dilakukan pada awal perencanaan.
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik peserta
didik. Analisis ini dilakukan untuk melihat apa saja yang peserta didik tidak
dipahami pada materi Sifat-Sifat Bunyi.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas pada materi
Bunyi yang akan dilakukan peserta didik. Analisis tugas terdiri dari analisis
terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi Sifat-
Sifat Bunyi yang akan dikembangkan pada bahan ajar berbasis model discovery

learning.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam bahan ajar
berbasis discovery learning yang dikembangkan. Analisis konsep dibuat dalam
bentuk peta konsep pelajaran yang nantinya akan digunakan sebagai sarana
pencapaian kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun
secara sistematis bagian-bagian utama materi pembelajaran.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator

pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis
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kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, penelitian ini dapat
mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam bahan ajar berbasis
discovery learning pada materi Sifat-Sifat Bunyi.
2. Tahap Design (perancangan)
Setelah menemukan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tahap perencanaan. Tahap ini bertujuan untuk merancang bahan ajar
berbasis model discovery learning yang dapat digunakan dalam mata pelajaran IPA.

Tahap perancangan ini meliputi:

a. Penyusunan Tes (criterion-test-construction)

Penyusunan tes instrument berdasarkan penyusunan tujuan
pembelajaran yang menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik berupa produk
bahan ajar yang di kembangkan, proses, psikomotor selama dan setelah

kegiatan pembelajaran.

b. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format
dilakukan agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran.
Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan bahan ajar berbasis model
discovery learning. Pemilihan format dimaksud dengan mendesain isi materi
sifat-sifat Bunyi pemilihan pendekatan, sumber belajar, mengorganisasikan dan
merancang isi bahan ajar discovery learning, membuat desain discovery

learning, yang meliputi desain layout, gambar dan tulisan.
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c. Desain Awal (initial design)

Desain awal merupakan rancangan bahan ajar discovery learning yang
telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing.
Masukan tersebut akan digunakan untuk memperbaiki bahan ajar pembelajaran
discovery learning sebelum dilakukan produksi. Kemudian melakukan

perbaikan setelah mendapatkan saran perbaikan dari dosen pembimbing.

3. Tahap Development (pengembangan)
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
discovery learning yang sudah diperbaiki berdasarkan masukan dari para ahli

validasi dan melihat respon dari guru IPA.

4. Tahap Dissemination (penyebaran)

Setelah uji coba terbatas bahan ajar Discovery learning telah direvisi, tahap
selanjutnya adalah tahap penyebaran. Tujuan dari tahap ini adalah
menyebarluaskan bahan ajar discovery learning dan diberikan kepada peserta didik

sebagali reverensi dalam belajar.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Menyusun instrument pada dasarnya adalah menyusun alat evaluasi, karena
evaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti, dan hasil yang
diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah ditentukan

sebelumnya oleh peneliti.Dalam hal ini terdapat dua macam alat evaluasi yang
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dapat dikembangkan menjadi instrument penelitian, yaitu tes.2°Adapun instrument
yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi.

1. Lembar Validasi Ahli Media

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui kualitas desain media cool application
powerpoint interactive yang dilihat dari 3 aspek yaitu desain, konten dan muatan
Discovery learning media. Instrumen ini disusun menggunakan skala likert (1-5).

Berikut kisi- kisi instrumen lembar validasi ahli media.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Media3!

No. Aspek penilaian Nomor Jumlah
Indikator Indikator
1. Desain 1,2}314,5 5
2. Konten 1,2,3,4,5,6,7,8, 16
9,10,11,12,13,
14,
15,16
3. Muatan Discovery 1,2,3, 3
Learning
Jumlah 24

2. Lembar Validasi Ahli Materi

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui kualitas materi yang ada pada
media bahan ajar berbasis discovery learning yang dilihat dari 3 aspek yaitu
komponen pembelajaran, komponen kebahasaan dan komponen materi. Instrumen
ini disusun menggunakan skala Likert (1-5). Berikut Kisi- Kisi instrumen lembar

validasi ahli materi dalam dibawah ini:

30 Sandu Suyito dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media
Pubhlishing,2015),h.7.
31 Sugiyono, Metode Penelitian...., h. 161.
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi32

No Aspek penilaian Nomor Jumlah
Indikator Indikator
1. | Komponen Pembelajaran 1,2,3,45,6,7,8 8
2. | Komponen Kebahasaan 1,2 2
3. | Komponen Materi 12,34 4
Jumlah 14

3. Lembar Validasi Bahasa
Penilaian ini digunakan untuk mengetahui kualitas bahasa yang ada pada
media bahan ajar berbasis discovery learning yang dilihat dari 5 aspek yaitu lugas,
komunikatif, dialog, interaktif, kesesuaian terhadap perkembangan peserta didik
dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Instrumen ini disusun menggunakan skala
Likert (1-5). Berikut Kisi- kisi instrumen lembar validasi ahli materi dalam dibawah
ini:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Bahasa33

No Aspek penilaian Nomor Jumlah
Indikator | Indikator

1 Lugas 1,2,3, 3

2. | Komunikatif 1 1

3. | Dialog dan Interaktif 1 1

4. | Kesesuaian terhadap 2 2

perkembangan peserta didik

5. | kesesuaian dengan kaidah bahasa 2 2

Jumlah 9

4. Lembar Angket Respon Guru
Lembar angket digunakan untuk menganalisis data berupa skor dari

jawaban guru terhadap angket keyakinan dalam menentukan reliabilitas dan

32 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 161.
33 Farida Nurlaila Zunaidah dkk, Pengembangan Bahan Ajar



33

validitas dari instrumen keyakinan yang dikembangkan oleh peneliti.** Lembar
angket yang digunakan dalam penelitian ini tergolong angket tertutup karena telah
disediakan jawaban, sehingga guru hanya memilih jawaban yang telah disediakan,
jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis skala Liker.

Respon guru terdiri dari 12 pertanyaan yang harus dijawab oleh guru dengan
cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sudah disediakan untuk setiap
pertanyaan yang diajukan. Berikut kisi- Kisi instrumen lembar angket respon guru.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Angket Respon Guru
No. Pernyataan
Kesesuaian Bahan ajar dengan materi sifat-sifat bunyi
Bahan ajar yang digunakan dapat mencapai tujuan pembelajaran

Bahan ajar yang digunakan membantu dalam memahami materi
sifat-sifat bunyi

4. | Bahasa yang digunakan santun, komunikatif dan mudah dipahami
5. | Ketepatan teks dengan materi

6. | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

7. | Bahan ajar yang disajikan mudah digunakan

8. | Bahan ajar yang digunakan membantu dalam pelaksanaan proses

pembelajaran dengan benar
9. | Bahan ajar yang disajikan menarik perhatian

10. | Bahan ajar yang disajikan memberikan suatu pengalaman yang
bermakna

11. | Bahan ajar yang disajikan berkaitan dengan realita (konstektual)
12. | Ide dalam pengembangan Bahan ajar pembelajaran terkesan kreatif

3 Muhtarom, dkk., “Pengembangan Angket Keyakinan Terhadap pemecahan masalah dan
Pembelajaran Matematika ”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, (2006), h. 57.
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D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kaidah penelitian yang wajib dilakukan oleh semua
peneliti, karena sebuah penelitian tanpa analisis hanya akan melahirkan sebuah data
mentah yang tidak yang tidak mempunyai arti. Dengan analisis, data bisa diolah
dan bisa disimpulkan pada akhirnya kesimpulan itulah yang menjadi cikal-bakal
ilmu pengetahuan baru yang merupakan perkembangan dari ilmu-ilmu
sebelumnya.®® Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Validasi Media, Materi dan Bahasa

Kelayakan bahan ajar berbasis discovery learning diukur menggunakan
lembar validasi materi, bahasa dan media yang menggunakan Skala Likert dengan
beberapa aspek dan indikator dalamnya. Kriteria penilain terhadap validasi media

dan materi yaitu sebagai berikut:3¢

Persentase nilai kelayakan P :% x 100%

Keterangan:
P : Tingkat kelayakan
i : Skor Perolehan
Yxi : Skor Maksimum

35 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,Jawa Barat:CV
Jejak,2018),h.235.

36 Anas Sujino, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 43.



Tabel 3. 5 Rubrik Persentase Penilaian Kelayakan Media, Materi dan

Bahasa®’
No. Tingkat Persentase Kategori
81-100 Sangat layak
2. 61-80 Layak
3. 41-60 Sedang
4. 21-40 Tidak layak
5. 0-20 Sangat tidak layak

2. Analisis Respon Guru

35

Data respon guru IPA melalui lembar angket. Dalam pengelolaan angket

dapat menggunakan skala Likert, kemudian data tersebut dianalisis dengan

menggunkan rumus persentase sebagai berikut:

P=""% 100 %
N

Keterangan:
P : Presentasi yang dicari
Fr : Frekuensi/ jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah responden.38

Adapun untuk melihat kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Kriteria Respon Guru3®

No. Skor dalam Persen % Kategori

1. <21 % Sangat tidak layak
2. 21 -40% Tidak Layak

3. 41-60 % Cukup Layak

4. 61-80 % Layak

5. 81-100 % Sangat layak

265.

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), him.125.
39 Amna Nurul Ikhlas “Pengembangan Media Pembelajaran Big Book di Kelas Satu MIN 9
Aceh Tengah”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021, h. 29

37 Arikunto, S., dan Jabar, A. S, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis praktis
bagi Mahapeserta didik dan Praktis Pendidikan Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk bahan ajar berbasis model
discovery learning yang telah dilakukan di MIN 27 Aceh Besar Kabupaten Aceh
Besar. Produk bahan ajar ini dirancang guna untuk memudahkan pendidik dan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran bahan ajar berbasis model
discovery learning dikembangkan dengan mengikuti tahapan pengembangan 4D.
Bahan ajar yang telah dikembnagkan selanjutnya akan melakukan proses validasi
oleh para ahli media, materi dan bahasa.
1. Desain Bahan Ajar Berbasis Model Discovery learning

Pengembangan media ini diangkat dari model pengembangan 4D, yang
terdiri dari 4 tahapan yaitu: Define, Design, Develop dan Dissemination.

a. Define (Pendefinisian)

Pada tahap define sendiri merupakan kegiatan awal sebelum melakukan
pengembangan. Tahap define yaitu proses menemukan masalah, sehingga dari
permasalahan itu menjadi pendorong untuk memecahkan masalah dengan
mengembangkan sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahapan ini adalah melakukan observasi
awal, dan wawancara dengan guru wali kelas 1V, serta wawancara dengan
peserta didik kelas IV MIN 27 Aceh Besar, waawancara bertujuan untuk

mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi guru selama proses

36
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pembelajaran dan alternatif apa yang sesuai dalam mengatasi permasalahan
yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa proses
pembelajaran IPA hanya berfokus kepada buku pegangan peserta didik. Guru
belum pernah mengembangkan bahan ajar discovery learning secara mandiri
yang sesuai dengan indikator pembelajaran serta proses pembelajaran yang
dilakukan hanya menggunakan metode ceramah. Sehingga membuat peseta
didik kurang memahami materi yang disampaikan. Sedangkan dalam
pembelajaran tertentu ada beberapa materi yang harus dilakukan secara
langsung seperti materi sifat-sifat bunyi, jadi peserta didik harus mengamati
secara langsung agar peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan oleh
guru.

Penggunaan bahan ajar berbasis model discovery learning akan
membantu peserta didik dalam memahami materi selama proses pembelajaran,
didalam bahan ajar tersebut terdapat materi yang mudah untuk dipahami
terdapat gambar-gambar yang menarik dan LKPD yang sesuai dengan
pembelajaran kurikulum 2013.

b. Design (Perancangan)

Tahap design sendiri merupakan proses merancang produk yang
dilakukan dengan beberapa proses yaitu pengumpulan data. Pengumpulan data
dilaksanakan setelah menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indicator pembelajaran, setelah data terkumpul kemudian dirancang materi

sebagai bagian inti pada sebuah bahan ajar.



38

Pada tahap rancangan awal bahan ajar berbasis model discovery
learning yang terdiri dari tiga komponen penyusun utama, yaitu kompoen awal
yang berisi cover, daftar isi, pemetaan, kompetensi dasar, indikator. Bagian
kedua adalah bagian inti yang meliputi dari seluruh materi yang akan dipelajari.
Dan bagian akhir adalah bagian evaluasi yang membahas tentang soal evaluasi,
LKPD, serta seluruh penelian efektif, kognitif dan keterampilan peserta didik,
pada tahap desain bahan ajar berbasis model discovery learning adalah sebagai
berikut:

1. Cover

Cover merupakan salah satu bagian dari bahan ajar, cover sendiri
hendaknya di desain sesuai dengan isi materi yang ada di dalam bahan ajar yang
akan dikembangkan.

2. Daftar isi

Merupakan gambaran atau susunan apa saja yang terdapat didalam
bahan ajar yang akan dikembangkan. Daftar isi juga berfungsi untuk
memudahkan pembaca untuk mencari isi materi yang diinginkan.

3. Pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar merupakan acuan yang akan digunakan untuk
merumuskan beberapa indikator yang harus dicapai oleh peserta didik.
Kompetensi Dasar yang digunakan dalam tema 1 subtema 1 pembelajaran 1
pada mata pelajaran IPA ialah menggunakan KD 3.6 Menerapkan sifat-sifat
bunyi dan keterkaitannya dengan indera pendengaran, dan KD 4.6 Menyajikan

laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi.
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4. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sendiri adalah tujuan yang dibuat untuk mencapai
hasil pembelajaran yang diinginkan melalui turunan dari indikator.
5. Materi Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan adalah dengan mengambil materi dari
beberapa buku yang akan digabungkan serta disesuaikan dengan materi tentang
sifat-sifat bunyi.
6. LKPD

LKPD yang akan dirancang berisi tentang laporan pengamatan peserta
didik tentang beberapa sifat-sifat bunyi, disini peseta didik dituntut untuk
berkerja sama dengan kelompoknya dan mengerjakan dengan jujur.
7. Daftar Pustaka

Daftar pustaka diletakkan diakhir setelah LKPD.
8. RPP

RPP sendiri adalah kepanjangan dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dimana rancangan ini sebagai pedoman untuk guru untuk
melakukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.
Development

Setelah bahan ajar selesai maka bahan ajar tersebut akan menjadi sebuah

produk. Produk tersebut selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli media, materi

dan bahasa. Yang terdiri dari tiga orang dosen prodi Pendidikan Madrasah

Ibtidaiyah dan dua orang guru wali kelas IV MIN 27 Aceh Besar. Adapun tujuan
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dari penilian produk oleh validator ahli yaitu untuk mengetahui layak atau tidaknya

suatu produk tersebut digunakan.

1.

Pembuatan bahan ajar berbasis model discovery learning pada materi tentang
sifat-sifat bunyi dilakukan dengan menggunakan aplikasi canva. Langkah
pertama yang dilakukan pada saat menggunakan aplikasi canva yaitu
mendesain cover, menentukan warna yang sesuai, yang cerah agar membuat
peserta didik tertarik, juga pemilihan gambar yang tepat dan serta penulisan
materi dalam bahan ajar. Proses pengembangan bahan ajar dapat dilihat
sebagai berikut:

Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model Discovery

Learning

< Home Flle ® Resizo Oy (&  Alhamdulllah segala puji bagi Allah SWT yang tel... W Try Canv... Q+ i [B printLetterheads
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Gambar 4. 1 Tema cover bahan ajar
Gambar diatas adalah menunjukkan langkah awal dalam
pengembangan bahan ajar berbasis model discovery learning dengan yaitu
menentukan cover dengan materi terkait. Cover ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi yang telah di unduh dari Google Play Store yaitu
aplikasi Canva. Tema yang dipilih ialah ada perpaduan sifat-sifat bunyi yang

sesuai dengan isi pada bahan ajar tersebut.
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Gambar 4. 2 Warna Cover

Gambar diatas memperlihatkan pemilihan warna yang diinginkan
untuk latar belakang dari cover bahan ajar berbasis model discovery learning.
Ada beberapa pilihan warna yang telah disiapkan dan tinggal memilih warna

yang sesuai dengan gambar yang terletak pada cover bahan ajar.

Berdasarkan gambar-gambar diatas adalah menjelaskan tentang proses
pengembangan bahan ajar berbasis model discovery learning yang dimulai dari
pemilihan gambar untuk cover, mendesain cover, kemudian menentukan warna
yang sesuai untuk dipadukan. Selain cover, pada bahan ajar juga dirancang
gambar-gambar menarik yang berhubungan dengan materi, langkah tersebut
dilakukan agar peserta didik tertarik untuk belajar. Tahapan-tahapan tersebut
menggunakan aplikasi yang sudah di unduh yaitu aplikasi Canva yang diinstal

melalui aplikasi Google Play Store.
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Gambar 4. 3 Halaman Bahan Ajar
Gambar diatas menunjukkan perancangan watermark untuk halaman
bahan ajar berbasis model discovery learning yaitu pemilihan animasi yang
sesuai dengan materi agar lebih menarik bagi peserta didik, pada gambar diatas
terdapat gambar-gambar yang semenarik mungkin, yang bertujuan agar

menambah minat peserta didik terhadap bahan ajar tersebut.
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Gambar 4. 4 Warna halaman bahan ajar
Gambar diatas adalah pemilihan yang dapat digunakan sebagai warna untuk
halaman pada bahan ajar agar lebih menarik. Penulis memilih warna tersebut agar

sesuai dengan warna yang terdapat pada cover.
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d. Dissemination

Tahap akhir dari model pengembangan 4D ialah penyebaran. Media
yang telah dirancang dan yang sudah divalidasi sehingga layak untuk digunakan
disekolah, maka tahap penyebaran yaitu proses menyebarkan bahan ajar

tersebut ke sekolah MIN 27 Aceh Besar.

B. Validasi

Setelah bahan ajar tersebut selesai dirancang maka akan dilakukan
proses validasi dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan produk tersebut.
Validasi dilakukan oleh 3 validator yang terdiri dari 1 ahli media, 1 ahli materi
dan 1 ahli bahasa. Setelah selesai divalidasi maka akan mendapatkan saran dan
beberapa masukan dari validator ahli guna untuk perbaikan dan penambahan
terhadap bahan ajar yang sudah dikembangkan. Adapun perbaikan maupun
penambahan konsep pada bahan ajar dapat dilihat pada uraian berikut:

1. Cover

Setelah melakukan validasi, maka timbullah komentar dan saran dari
validator ahli guna untuk membuat bahan ajar menjadi lebih baik lagi. Saran
dan komentar yang diberikan dari validator sudah bagus hanya saja perlu
menambahkan pencerahan pada background atau layar belakang cover agar
terlihat lebih cerah. Hal ini dilakukan agar peserta didik tertarik karena

pencerahan warna yang dimiliki oleh cover bahan ajar.
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(@). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4.5 Revisi cover

Gambar diatas menunjukkan perbedaan cover bahan ajar berbasis model
discovery learning sebelum dan sesudah direvisi. Pada gambar a terlihat cover
yang digunakan warnanya masih kurang hidup sehingga menurut validator ahli
media warna nya lebih ditajamkan lagi atau dihidupkan lagi. Sedangkan pada
gambar b warna yang digunakan lebih® kuat dan jelas dari cover yang

sebelumnya.

2. Isi Materi

Berdasarkan hasil dari validator baik dari ahli media, materi maupun

bahasa ada beberapa perbaikan yang perlu diperbaiki, diantaranya:
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(a). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4. 6 Revisi peta konsep

Gambar a adalah peta konsep sebelum direvisi, perbedaannya adalah
terdapat pada font peta konsep bahan ajar. Gambar a fontnya masih terlalu
kecil, sehingga menurut validator ahli harus diperbaiki, Sedangkan pada

gambar b font sudah diperjelas dan sudah mudah untuk dibaca.

(@). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4. 7 Revisi isi materi

Pada gambar diatas adalah gambar a sebelum direvisi dan b sesudah
direvisi ada beberapa hal yang ditambah seperti setiap gambar disertai

keterangan gambar yang perlu ditambahkan.



46

MUATAN IPA MUATAN 1R

[ Indikator

2 TIOUN FSLEIANN

(@). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4. 8 Revisi isi KD dan Tujuan Pembelajaran

Gambar a diatas adalah gambar sebelum direvisi dan sesudah direvisi,
validator meminta untuk lebih merapikan kembali tulisan yang ada pada bahan
ajar sehingga pada gambar b sudah diubah yaitu pada tujuan pembelajaran agar

bahan ajar lebih jelas dan rapi.

1 MengidentifikasiSifat Bungi (merambat) 1 Hengidentifiasi Sat. bungi (merambat)
Melali Ueara. el Udars.

-

1. Bagal da saat bunyi
‘merambat melalui udara?

. Merumuzkan Mazalah

8. Merumusien Hipotezic

€. Henguspulian Bate

€. Mengurpulkan Data

(@). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4. 9 Revisi isi LKPD
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Gambar diatas adalah saat gambar sebelum direvisi dan sesudah
direvisi, validator meminta untuk memperbaiki kata-kata pada LKPD agar
mempermudah peserta didik untuk memahami apa yang ingin disampaikan

pada saat proses pembelajaran.

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
:::::

8. Hempetensidazer

(@). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4. 10 Revisi RPP

Pada gambar diatas ialah gambar sebelum direvisi dan sesudah direvisi,
validator meminta untuk langkah kegiatan pada RPP lebih disesuaikan lagi
dengan materi agar mempermudah. peserta didik untuk memahami apa yang

ingin disampaikan agar peserta didik dapat lebih mengerti.
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G. KEGIRTAN PEMBELAIARAN

Tehapan
Pembelgaran A ks
Discovery SR i Waktu

learsing

Hegiatan Pendahuluan

(@). Sebelum (b). Sesudah

Gambar 4. 11 Revisi isi RPP

3. Penambahan

Ada beberapa penambahan didalam bahan ajar setelah dilakukan
validasi diantaranya resolusi pada gambar, jenis huruf pada sampul,
penggunaan huruf kapital, setiap gambar yang harus melampirkan keterangan,
kata-kata yang diperbaiki, langkah kegiatan bahan ajar yang diperlukan untuk
memperjelas materi,
a. Validasi Produk

Validasi media dan materi dilakukan oleh dosen ahli, yaitu bapak Azmil
Hasan Lubis, M.Pd. Hasil dari validasi ahli media dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:



Tabel 4. 1 Hasil VValidasi oleh Ahli Media

Aspek

Peﬁlai Indikator | Skor A%l;eell; I\S/IZCI)IS S(If/g)r Kriteria

1 5

2 5
Desain 3 5 5 | 25 | 1000 | Sangat
Layak

4 5

5 5

1 5

2 4

3 5

4 5

5 5

6 4

7 4
Konten g ‘51 71 80 | 89% ?_1’;%?:

10 4

11 4

12 4

13 5

14 5

15 4

16 4
Muata 1 = . Sangat
A DL 2 5 14 15 93% Layak

3 5
Jumlah skor 110 | 110 | 120 | 282,08 | Sanoat
Layak
Rata-Rata Persentase 94,03% Sg;%f

Sumber: Hasil Penelitian 2022
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel di atas terdapat

jumlah skor yang diperoleh adalah 110 dari 24 butir pertanyaan. Maka dapat

langsung dimasukan ke dalam rumus seperti di bawah ini:
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P =2 x 100%
xi

P =2 x 100% = 94.03

120

Untuk penjelasan yang lebih jelas lagi bisa dilihat pada diagram yang ada

dibawabh ini.

Hasil Validasi Ahli Media
100%
100% 89% 93%
80%
60%
40%
20%
0%

Desain Konten Muatan Discovery
Learning

Diagram 4. 1 Hasil validasi ahli media

Pada aspek desain, konten dan muatan discovery learning dinyatakan
sangat layak dengan hasil persentase 94,03%, sedangkan pada aspek desain,
konten dan muatan discovery learning dinyatakan sangat layak di peroleh skor
94,03%. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli media secara keseluruhan
sudah dinyatakan sangat layak dan bagus dengan perolehan hasil 94,03%.

Tabel 4. 2 Hasil VValidasi oleh Ahli Materi

Aspek > Per Skor Skor
Penilaian | Indikator | Skor | Aspek | Maks % Kriteria
1 5
2
K 3
omponen
Pembelajar 4 33 40 83% sangat
5 Layak
an
6
7
8

(S R S N N B
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Komponen 1 4

Kebahasaa 5 3 7 10 70% Layak
n
1 4
K 2 5 .

omponen 3 2 99 o 88% angat
Materi Layak

4 5

5 4
Jumlah skor 62 62 75 | 24050 | Sangat
Layak
Rata-Rata Persentase 80,17% | Layak

Sumber: Hasil Peneliti

an 2022

Berdasarkan tabel di atas dari hasil validasi oleh ahli materi terdapat jumlah

skor yang diperoleh adalah 62 dari 15 butir pertanyaan. Maka dapat dimasukkan ke

dalam rumus sebagai berikut:

P =2 x100%
>xi

P :% x 100% = 80,17%

Untuk penjelasan yang lebih jelas lagi bisa dilihat pada diagram yang ada

dibawah ini.

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Hasil Validasi Ahli Materi

83%

Komponen
Pembelajaran

70%

Komponen
Kebahasaan

88%

Komponen Materi

Diagram 4. 2 hasil ahli validasi materi
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Pada aspek komponen pembelajaran dinyatakan layak dengan diperoleh
skor 80,17% sedangkan pada aspek komponen materi juga dinyatakan layak dengan
diperoleh skor 80,17%. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli materi secara
keseluruhan dinyatakan “layak™ dengan perolehan hasil 80,17%.

Tabel 4. 3 Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa

Aspek Indikato > Per | Skor .
Penilaian r Skoi Aspek | Maks Skor % Kriteria
1 4
Lugas 2 5 | 14 | 15 93% Sangat
Layak
3 5
.o al Sangat
0
Komunikatif a 5 3 5 100% Layak
Dialog dan
Interaktif 1 4 4 5 80% Layak
Kesesuaian 1 4
g AECEE 8 0 | 80% Layak
perkembangan 2 4
peserta didik
Kesesuaian 1 3
dengan kaidah 6 10 60% Layak
bahasa 2 3
Rata-Rata Persentase 82,67% Layak

Sumber: Hasil Penelitian 2022
Berdasarkan tabel di atas dari hasil validasi oleh ahli materi terdapat jumlah
skor yang diperoleh adalah 37 dari 9 butir pertanyaan. Maka dapat dimasukkan ke

dalam rumus sebagai berikut:
P=2L x 100%
yxi
P =27 x 100% = 82,22%

Untuk penjelasan yang lebih jelas lagi bisa dilihat pada diagram yang ada

dibawah ini.
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Hasil Validasi Ahli Bahasa

93%

80%

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Diagram 4. 3 Hasil ahli validasi bahasa

Pada aspek komponen lugas dinyatakan sangat layak dengan diperoleh
skor 82,67%, sedangkan pada aspek komponen komunikatif juga dinyatakan
sangat layak dengan diperoleh skor 82,67%. Maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian ahli materi secara keseluruhan dinyatakan “Sangat layak” dengan
perolehan hasil 82,67%.

b. Respon Guru

Respon yang diberikan guru terhadap bahan ajar berbasis model
discovery learning pada tema 1 keberagaman budaya bangsaku sudah mendapat
respon yang baik dari guru wali kelas 1V yaitu Ibu Khairina, S.Pd.I dan Ibu Sri
Hastuti, S.Pd.lI MIN 27 Aceh Besar. Berikut adalah hasil respon yang diberikan

oleh guru pada tabel dibawah ini.



Tabel 4. 4 Hasil Penilaian Angket Respon Guru |

54

Pg;siﬁ)gitm Indikator | Skor Az\lslp)):( I\Sﬂl;c;(rs Skor % | Kriteria
1 4
Aspek Isi 2 4 12 15 80% Layak
3 4
Aspek 1 4
Kebahasa 2 4 12 15 80% Layak
an 3 4
1 4
2 4
Aspek 3 4
Peny‘;jian . ; 24 30 80% | Layak
5 4
6 4
Jumlah skor 48 48 60 240,00
Layak
Rata-Rata Persentase 80,00%

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh adalah 48 dari 12 butir

pernyataan. Total skor maksimal dapat dihitung berdasarkan skala likert terbesar

dikali dengan banyaknya butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor maksima, setelah

diperoleh maka langsung dimasukkan kedalam rumus seperti dibawah ini

P =" x 100%
N

P :g x 100% = 80,00%

Untuk penjelasan yang lebih jelas lagi bisa dilihat pada diagram yang ada

dibawah ini.



100%

80%

60%

40%

20%

0%

ANGKET RESPON GURU I

80%

Aspek isi

80%

Aspek kebahasaan

80%

Aspek Penyajian

Diagram 4. 4 Angket respon guru
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Berdasarkan diagram di atas data yang di dapat dari hasil respon guru

terhadap media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata

keseluruhan 80,00%. Artinya media pembelajaran tersebut mendapatkan Kriteria

“Layak”.
Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Angket Respon Guru Kedua
Aspek Indikato > Per Skor o o
Penilaian 1 Skor Aspek Maks Skor % Kriteria
1 4
Aspek Isi 2 3 11 15 73% Layak
3 4
Aspek 1 4
Kebahasaa 2 5 13 15 87% Sangat Layak
n 3 4
1 4
2 5
Aspek 3 4 0
Penyajian A 4 25 30 83% Sangat Layak
5 4
6 4
Jumlah skor 49 49 60 243,33
Sangat Layak
Rata-Rata Persentase 81,11%

Sumber: Hasil Penelitian 2022
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh adalah 49 dari 12
butir pernyataan. Total skor maksimal dapat dihitung berdasarkan skala likert
terbesar dikali dengan banyaknya butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor
maksimal, setelah diperoleh maka langsung dimasukkan kedalam rumus seperti

dibawah ini

P =" x 100%
N
49
P == x 100% = 81,11%
ANGKET RESPON GURU II

100%

80% 73%

60%

40%

20%

0%
Aspek isi Aspek kebehasaan  Aspek penyajian

Diagram 4. 5 Angket respon guru
Berdasarkan diagram di atas data yang di dapat dari hasil respon guru
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh skor rat-rata
keseluruhan 81,11%. Artinya bahan ajar tersebut mendapatkan kriteria “sangat

layak”
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C. Pembahasan
1.  Desain Bahan Ajar Berbasis Model Discovery Learning

Pengembangan bahan ajar berbasis model discovery learning ini
dikembangkan agar dapat digunakan oleh guru dalam penyampaian materi
pembelajaran khususnya pada materi sifat-sifat cahaya. Proses pengembangan ini
menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan mengikuti
pengembangan 4D*°. Untuk dapat menghasilkan sebuah produk dan menguiji
keefektifan bahan ajar.

Pada tahap awal pengembangan yaitu proses pendefinisian. Pada tahap ini
dilakukan dengan observasi sekolah di MIN 27 Aceh Besar, juga mewawancarai
guru wali kelas 4 di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
diketahui bahwa peserta didik kurang mengerti dengan materi yang melibatkan
praktek secara langsung sehingga membuat peserta didik merasa tidak tertarik
dalam mengikuti pembelajaran. Adapun media yang dikembangkan berupa bahan
ajar berbasis model discovery learning dengan bertujuan agar pembelajaran dapat
berlangsung sesuai dengan kurikulum 2013 dan peserta didik lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang langsung melibatkan peserta didik dalam percobaan
yang akan mereka lakukan.

Tahap kedua yaitu desain. Tahap desain ini dilakukan dengan
mengidentifikasi materi yang akan dikembangkan desain. Tahap desain ini

dilakukan dengan mengidentifikasi materi yang akan dikembangkan dalam

40 Almira Ulimaz, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Mata
Kuliah Teknologi Pengolahan Limbah”, Jurnal Pendidikan Hayati, Vol. 7, No.3, 2021, h.161,
jurnal.stkipbjm.ac.id.
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sebuah produk, menganalisis KD, menyusun indikator yang sesuai dengan KD,
juga menentukan urutan penyampaian materi. Desain dalam memilih tema dan
animasi yang sesuai dengan materi untuk bahan ajar berbasis model discovery
learning. Proses desain ini juga membutuhkan aplikasi yang sesuai untuk
mengembangkan sebuah produk. Aplikasi yang digunakan yaitu Canva. Aplikasi
tersebut digunakan untuk mendesain semua keseluruhan dalam pembuatan bahan
ajar berbasis model discovery learning.

Tahap develop, merupakan tahap pengembangan yang dilakukan dari hasil
validasi oleh validator dosen PGMI dan hasil angket dari wali kelas IV MIN 27
Aceh Besar. Tujuan dilakukan validasi untuk mengetahui kekurangan dari produk
yang dikembangkan sehingga adanya perbaikan untuk mendapatkan hasil yang
lebih bagus. Dari hasil pengembangan terhadap bahan ajar berbasis model
discovery learning. Hal yang dilakukan yaitu mengumpulkan sumber-sumber
materi pembelajaran, contoh-contoh yang sesuai dengan materi, memilih animasi-
animasi yang menarik serta memulai untuk merancang bahan ajar berbasis model
discovery learning untuk materi sifat-sifat bunyi.

Tahap terakhir disseminate (penyebabaran). Bahan ajar berbasis model
discovery learning yang telah di validasi dan di revisi selanjutnya akan disebarkan
ke lingkungan yang lebih luas, yaitu sekolah. Bahan ajar berbasis model discovery
learning yang layak digunakan disekolah adalah dilihat dari nilai kelayakan yang

telah di validasi.
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2.  Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Model Discovery Learning
Berdasarkan hasil uji validasi terhadap bahan ajar berbasis model
discovery learning yang dilakukan oleh 1 dosen ahli media, 1 dosen materi, 1

dosen ahli bahasa dan 2 orang guru wali kelas IV MIN 27 Aceh Besar.

Adapun kelayakan media terdiri dari tiga aspek, yaitu desain, konten, dan muatan

discovery learning, dan kelayakan materi dinilai dari komponen pembelajaran,
komponen kebahasaan dan komponen materi, sedangkan kelayakan bahasa
komunikatif, dialog dan interaktif, kesesuaian terhadap perkembangan peserta

didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa.

Hasil kelayakan bahan ajar berbasis model discovery learning yang
diperoleh dari validator ahli media adalah 94,03% dengan kategori “sangat layak™,
sedangkan ahli materi memperoleh hasil 80,17% dengan kategori “layak”, dan
hasil kelayakan bahasa memperoleh nilai dari validator ialah 82,67% yang
termasuk kriteria “sangat layak”. Sedangkan hasil angket respon guru yang
pertama adalah 80,00% dengan kategori “layak”, dan hasil angket respon guru

yang kedua adalah 81,17% dengan kategori “sangat layak™,

Berdasarkan data tersebut hasil persentase dari kedua validasi ahli
mendapatkan persentase 83,61%, Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbasis model Discovery learning yang sudah di teliti dari media, materi dan

Bahasa sudah layak untuk digunakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembanagn yang dilakukan peneliti, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa

1. Desain pengembangan bahan ajar berbasis model discovery learning
pada tema 1 indahnya keberagaman subtema 1 keberagaman budaya
bangsaku di kelas IV MI menggunakan model 4D yang terdiri dari 4
tahapan yaitu, Define (pendefinisian), Design (perencanaan), Develop
(pengembangan), Disseminate (penyebaran).

2. Kelayakan bahan ajar berbasis model discovery learning pada tema 1
indahnya keberagaman subtema 1 keberagaman budaya bangsaku di
kelas IV MlI, berdasarkan hasil dari penilaian validator yaitu: (a) hasil
validasi media oleh dosen PGMI didapat skor 94,03% dengan kategori
(Sangat Layak), (b) hasil validasi materi oleh dosen PGMI didapat skor
skor 80,16% dengan kategori “layak”, (c) hasil validasi bahasa oleh
dosen PGMI didapat skor 82,67% dengan kategori “Sangat Layak”.

3. Hasil respon guru terhadap bahan ajar berbasis model discovery
learning, pada tema 1 indahnya keberagaman subtema 1 keberagaman
budaya bangsaku di kelas 1V MI, yaitu (a) hasil respon guru yang
pertama memperoleh 80,00% dengan kategori “Layak”, (b) hasil respon
guru yang kedua memperoleh skor 81,17% dengan kategori “Sangat

Layak”.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mengajukan saran sebagai

berikut:

1. Bagi pendidik berdasarkan hasil penelitian bahan ajar berbasis model
discovery learning ini, diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif
media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidik dapat
lebih kteatif dalam pengembangan bahan ajar untuk terciptanya proses
pembelajaran yang lebih baik lagi.

2. Bagi pembaca skripsi ini dapat lebih meningkatkan pengetahuan
tentang penggunaan bahan ajar dan dapat dijadikan referensi dalam
membuat penelitian yang sejenisnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat lebih melakuakn penelitian lebih
lanjut terhadap pengembangan bahan berbasis model discovery

learning kepada materi-materi atau tema subtema lainnya.
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Media

Th—

LEMBAR VALIDASI ANILI MEDIA
Judul penclitian . Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model Discovery
Learning Pada Kelas IV di MIN 27 Acch Besar"

: Murliani Anjani Cibro

Penulis
Prodi . Pendidikan Guru Madraszh Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

MNama validator - Azmil Hasan Lubis, M.Pd.

Petunjuk
1. Berikan tanda centang(¥) pada kelom penilaian sesuai dengan

aspek dan skala yang di berikan.
2. Berilah penilaian 1,2,3,4 atau 5 untuk masing-masing indikator
dengan kriteria berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sanpat Baik
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3. Aspek Penilaian

Gf Penilajan
Aspek Indikator Alterna Y

Penilaian Penilaian 1 2

a. Desain 1. Ukuran buku scsuai dengan 1SO

) (Ad) _

2. Sampul buku 1 dengan ist
bahan ajar

3. Wama sampul buku menank

3. Ukuran font pada sampel buku
menarik dan mudah dibaca

S. Ukuran font judul pada sampul
lebih domi dan pi ional
b. Konten 1. Koasisten tata letak

SNRENE

2. Pemisahan antar paragrafh jelas

3. Spasi antar teks dan ilustrasi jelas

3. Judul Kegs Belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan angka
halaman jelas

5. Tidak banyak menggunakan jenis
huruf

[ 1} i dan k 5

<

S

7. Pemilihan gambar ilustrasi sesuai
dengan materi

8 K gan pada gambar jelas

9. f’enggunm varnasi huruf bold,
italic, capital tidak brlebihan - "

10. Nomor halaman jclas

11, Daftar is

¢S

12. Kata pengantar

13. Panduvan p b ajar

4. Pemetaan KD \/

I5. Daftar Pustaka P

16. Tidak menggunakan banyak
kombinasi wama pada gambar

K<

-

<<

. " itk an I EIET Y
Gahaw ayar Berbasis model
abrze r sx dan
tuas

S adanya menspunakan tabapan
Tangkah-langkah model disco e

1. Koscsuaion isi balian ojar dengan

= ?3'.‘;3“.:‘",- Vo gk nia-largskenln ofi s oo

Focerrvrions: Fwarrrsirns

aneEry yaaeh L] \
I 2O

tecrrrirass dalan bahan ajar \

Fenilaian madia kessluruhan

—1 ks ofi duksi tanpa perbaik

Lyl <iprocacat —
C— o k diproduksi dongan banyalk perbaikan
1 widak tayak untuk diprodulesi

Knﬂbmlﬂt dan Saron

mbw‘-.\ﬁ'
R —
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Meteri

LEMBAR VALIDASI ATILI MATERI

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model Discovery

Judul penclitian H
Learrfng Pada Kelas TV di MIN 27 Acch Beaar™

Penulis : Murliani Anjani Cibro
Prodi : Pendidikan Gurna Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
HMama validator : Putri Rahmi, M.Pd.
Petunjuk

Becikan tanda centang(¥) pada kolom penilaian scsuai denpan

aspek dan skala yang di berikan.
Berilah penilaian 1,2.3.4 atau 5 untuk masing-masing indikator

2.
dengan lriteria berikut:

1 = Tidalk Baik

2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik

3, Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan

=
I afan Skor Fenilain
™~No 1 erny. i

Komponen Pembelajaran |

K esesuaian materi denpan kompetensi dasar, 1 \

K escsuaian materi dengan indikator
pembelajaran.

Kesesuaian cl i P I‘
K in mater: d ok awaktu.
A litas materi d i pembelajaran. 'I

I
i
gon[ful |
Aktualitas n_unﬂj yang disajikandan materi l \

| !

K materi d 1 keriap
didik =

K in materi P anaan ‘
nembelajaran

mudah ‘

o I T N

(

Kemponen Kebahasaan
o r Bahasa yang digunaknn scaum dengan ¥ 0 I

II 1o Bahasa wang i mudah do i o

Fenmponen Materi
e Kesesuaian materi dengan temal Indahnya — ‘

i

'|

|
Eebersamaan l

\

\

12 Kesesuaian maters dengan tingkat pem ahaman
siswva kelas I'V

13 Materi yang disampaikan di dalam baham ajar
berk del o 3 fearrring mendalan dan —

Tuas.
l 14 I Materi di dalam bahan ajar mudah dipahami eleh 1 i l
nw

sizwa kelas
K materi dal ajar dapat
belajar siswa

hkan motivasi

Penilaian madia keseluruhan

E Layak diproduksi tanpa perbaikan

E Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan
l:l Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ ] Tidak layak untuk diproduksi

Komentar dan Saran
o PrAmentey, | Late Sleate | Reardel  Gado e o
s RV St ST ID g U s ey STRUR,
m _Setveralean 2
Olela batetor | Qerlin Al Vool Vet
T e N R G

Banda Acch, 7- #i- 2o2°
Walidat ateri

cs] Dig clai cdengan CamScanne .;W?




Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Bahasa

LEMRBAR VALIDASI ANILI BATIASA
Pengembangan Bahan Ajar Reorbasis Model Fscovery
Learming Pada Kelas [V di MIN 27 Mech Besar™

Judul ponelitian

: Murlinni Anjani Cibro

Fenulis
Prodi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Kegursan

:Yomi Sese \tingih . S.0g. W Bg.

MNama validator

Petunjulk

1. Berikan tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan
aspck dan skala yang di berikan.

2. Berilah penilaian 1,.2.3.4 atou 5 unfuk masing-masing indikalor

dengan kriteria benkul:

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Cukup Baik

4 = Bak

3 = Sangal Baik

3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang, telah disediakan

No I Pernyataan
1

A. Lugas
i etepatan strukiue kalimat

|

z 3 l
l
l
|

3 chakuan istilah

3. Komunikatif
4 "emahaman tcrhadap pesan atan informasi

. Dialog dan interaktif
5 ﬁ’emampcu.n memotivasi peserta didik
> Fcacsunian terhodap perkembangan peserta didik
6 F’(‘cscsuaian dengan perkemban gan intelcktual \ \ \ ‘/ \ \

serta didik

7 Eem:!unl:m dengan perkemban gan emoasional l
caeoin clicik

E., escsunian denpgan kaidah Bahasa
Etetapan tain Bohaso | 1
1 1

DnnD_Ciaan

Komentar dan Saran

Penilaian madin keselurubian
Laoyak diproduksi tanpa perbaikan

Layak diproduksi dengan scedikit perbaikan
Layak diproduksi dengan banyak perbaikan
Tidak layak untuk diproduksi

LR

Banda Acch,
Walidator Bahasa

'-EUW\' S



Lampiran 7 Lembar Angket Respon Guru |

ANGKET RESFON GURU TERIIADATF
Fengembangan Bahan Ajar berbasis madel Discovery Learning pada Relas IV MIN 27
Aceh Besar

Nama 2 WHAEIRA
NI . 9736615 peoFiv200Y
No. HI : oB2l oo 779D 22
Petunjok Pengisian Angket
Dimohon untuk memberikan tanda eheek list () pada kolom yang sesuai pada sctiap butir
penilaian ! F Baeain
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik

No ' Termyataan Altcrmatif Dilihan

1 2 3
e Isi
cscsuaian Bahan njar dengan materi sifat-sifat
unyi
ahan ajar yang digunakan dapat mencapai
ujuan pembelajaran
[Bahan ajar yang di Fenn P dal l
jnemahami materi_sift-sifot bunvi
_ASPERK KEBHASAANFOMUNIEAST

<<k

(e

L f—tT"

= ASPER PENYAJIAN/PENGGUNAAN
ahan ajar yang disajikan mudah digunakan

ahan ajar yang digunakan membantu dalam
claksanaan proses pembelajaran dengan benar

i 3 ikatif
ahasa ipunakan aty
Ean mumﬁipnhami \ | \
= a - |
engpunak bahasa I ia yang baik dan l l J
cnar
el

SREMTASAS

[
_—
et

ahan ajar yang an menarik perhatian
ahan ajar yang
en wang be

aban ajar yang di jikan Derkait
' Fealita (hnslchuﬂ’_‘)‘u eekaltan dengan v’
de dalam pengembangan Baluan ajar |
pembelnjaran terkesan kreatif’ L/

Komentar dan Saran

Gz S;Jﬂy;?t Ea A &YM%“W

Penilaian madia keseluruhan
Layak diproduksi tanpa perbaikan
[ ] Layak diproduksi d sedikit perbaib
E Layak diproduksi denpgan banyvak perbaikan
D Tidak Iayak untuk diproduksi

Banda Acch
Respon

A tRImr SR T



Lampiran 8 Lembar Angket Respon Guru Il

ANGKET RESIFON GURU TERIIADAF
Pengembangan Bahan Ajar berbasis model Discovery Learning pada Kelas TV MINN 27
Acch Hesar

SR HASTUT ,s-pd
NP 1984 1219 Pooz ol <08
No. 1T EoE 260 yE OB

Fetunjok Pengisian Angker
Dimohen untuk memberikan tanda check list (+) pada kol yang i pada iap butir
gai berikui:

MNama

P dengan b 2 an
1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Cukup Baik

4 = Baik

£ = Sangat Baik
No I Trermyatansn ‘ A.!I:rn i Pilihan l

(A" Aspelc Igic-- -, - T W el L e L A
esesuman Bahan ajar dengan materi 51 at-sifat -

ny! |
e
!

ahan ajar yang digunakan dapat mencapal
j embel

ahan ajar yang di an membaniu dalam —
cmahami materi sifat-s i
—ASPEK KEBHASAANKOMUNIKASE . r52 - % T e Sl
ahasa yang digunakan santun, komunikatf

an mudah dipahami
tcpatan teks dengan mate
PMenggunakan bahasa Indonesia yang bak dan
bonar

= NEPEK PENY ANANPENGGUITA AN G- =
ikan mudah digunakan

ahan ajar yang disag

ahan ajar yang digunakan membantu dalam
Taksanaan proscs pembelajaran dengan benar

ahnn ajar yang disajikan mcnarik erhatian

ahan ajar yang disajikan memberikan suatin

engalaman yang bermakna

4\
1
|
A

ahan ajar yang disajikan berkaitan d
Fealita (konstektual) cOBAn r -
Ide : Jan Ecmbang: i ajor

aj erd kreatif [V

Penilaian madia keselurnhan

Layak diproduk=i tanpa perbaikan
Layak diproduksi dengan sedikit perbaikan

| -
[ ] rayvak diproduksi dengan banyak perbaikan
[ ] Tidak layak untuk diproduksi

Banda Acch
Responden

S Loswur sopda
- - -—— - R 18891312 Seegol S
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Lampiran 9 Foto Dokumentasi Penelitian

Foto penyerahan surat dengan Kepala Sekolah

Lampiran 10 Foto Pengisian Angket yang pertama

Foto Pengisian Angket respon Guru dengan Wali Kelas IV
MIN 27 Aceh Besar



Lampiran 11 Foto Pengisian Angket yang Kedua
"'1""' A A UE UAAERLAR)

Foto Pengisian Angket respon Guru dengan Wali Kelas IV
MIN 27 Aceh Besar
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